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Abstract. This study aims to describe the effectiveness of tourism destination promotion
activities through a Surfing Competition event at Pandan Beach, Pandeglang Regency, based
on the responses of local tourists. The study used a descriptive quantitative approach with a
positivistic paradigm. Data were obtained through a Likert-scale questionnaire with 100
local tourists selected using a purposive sampling technique. Data analysis was performed
using descriptive statistics using SPSS using the AIDA (Attention, Interest, Desire, Action)
model. The results showed that all AIDA dimensions were in the high category, with average
scores for Attention (3.71), Interest (3.76), Desire (3.71), and Action (3.94), and an overall
average score of 3.76. These findings indicate that event-based promotions can build tourist
responses gradually, from attention to action. Therefore, strengthening digital promotion
strategies and collaborating with various parties is necessary to enhance the sustainability of
tourism promotion.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menggambarkan efektivitas kegiatan promosi destinasi
wisata melalui event Surfing Competition di Pantai Pandan, Kabupaten Pandeglang,
berdasarkan respons wisatawan lokal. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan paradigma positivistik. Data diperoleh melalui kuesioner skala Likert
terhadap 100 wisatawan lokal yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Analisis data
dilakukan menggunakan statistik deskriptif berbantuan SPSS dengan model AIDA
(Attention, Interest, Desire, Action). Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh dimensi
AIDA berada pada kategori tinggi, dengan nilai rata-rata Attention (3,71), Interest (3,76),
Desire (3,71), dan Action (3,94), serta nilai rata-rata keseluruhan 3,76. Temuan ini
menunjukkan bahwa promosi berbasis event mampu membangun respons wisatawan secara
bertahap, mulai dari perhatian hingga tindakan. Oleh karena itu, penguatan strategi promosi
digital dan kolaborasi dengan berbagai pihak diperlukan untuk meningkatkan keberlanjutan
promosi pariwisata.

Kata Kunci: Promosi, Pariwisata, Event, Surfing Competition, Wisatawan Lokal.
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A. Pendahuluan

Indonesia memiliki potensi pariwisata yang sangat besar karena kekayaan sumber daya alam
dan budaya yang tersebar dari Sabang hingga Merauke. Sektor pariwisata berperan strategis dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui dampak ekonomi, peningkatan pendapatan daerah,
serta pengembangan destinasi yang berkelanjutan. Dalam konteks tersebut, wisatawan menjadi
elemen utama yang menentukan keberhasilan pengelolaan destinasi wisata, karena tingkat kunjungan
wisatawan dapat mendorong pertumbuhan aktivitas ekonomi lokal dan meningkatkan daya tarik suatu
wilayah (Risman et al., 2016).

Pengembangan pariwisata juga memerlukan dukungan strategi komunikasi yang tepat agar
destinasi dapat dikenal dan diminati oleh masyarakat luas. Salah satu upaya penting yang dilakukan
adalah kegiatan promosi sebagai bagian dari komunikasi pemasaran. Kotler dan Keller (2016)
menjelaskan bahwa komunikasi pemasaran merupakan sarana untuk menginformasikan, membujuk,
dan mengingatkan konsumen mengenai produk atau jasa, sehingga mampu membangun kesadaran,
menumbuhkan minat, dan mendorong keputusan khalayak. Dalam konteks pariwisata, promosi
menjadi langkah strategis untuk memperkenalkan keunikan destinasi dan membentuk persepsi
wisatawan agar terdorong untuk berkunjung.

Provinsi Banten merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi wisata yang cukup
besar, khususnya wisata pantai. Salah satu destinasi yang berkembang di Kabupaten Pandeglang
adalah Pantai Pandan Carita yang menawarkan panorama laut, pasir putih, serta konsep wisata
bernuansa Bali sebagai daya tarik utama. Pantai ini juga memiliki karakteristik ombak yang
mendukung aktivitas olahraga air seperti surfing, sehingga relevan untuk dikembangkan melalui
strategi promosi berbasis event. Kegiatan event dalam pariwisata dapat berfungsi sebagai media
pemasaran karena mampu membangun pengalaman langsung serta interaksi audiens dengan destinasi,
sehingga meningkatkan daya tarik destinasi dalam persepsi wisatawan (Middleton et al., 2009).

Namun, fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa meskipun promosi berbasis event telah
dilakukan, tingkat kunjungan wisatawan di Kabupaten Pandeglang masih berfluktuasi dan bahkan
mengalami penurunan pada tahun 2024. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), jumlah
wisatawan mancanegara pada tahun 2024 menurun sekitar 5% dibandingkan tahun 2023 menjadi
2.070 orang. Selain itu, jumlah wisatawan nusantara juga menurun dari 2.229.827 orang pada tahun
2023 menjadi 1.916.331 orang pada tahun 2024. Data tersebut menunjukkan bahwa sektor pariwisata
daerah masih membutuhkan strategi promosi yang lebih efektif untuk meningkatkan minat dan
stabilitas kunjungan wisatawan, termasuk wisatawan lokal.

Sebagai respons atas kondisi tersebut, pengelola Pantai Pandan melaksanakan event Surfing
Competition sebagai salah satu strategi promosi destinasi wisata. Event ini tidak hanya menjadi
aktivitas olahraga, tetapi juga berfungsi sebagai media komunikasi pemasaran yang bertujuan menarik
perhatian masyarakat, membangun ketertarikan, dan meningkatkan keputusan wisatawan untuk
berkunjung. Promosi berbasis pengalaman cenderung lebih mudah diterima khalayak karena
melibatkan interaksi langsung, sehingga mampu membangun persepsi positif dan hubungan yang
lebih kuat antara destinasi dan audiens (Irfan Husen, 2025).

Untuk menilai efektivitas promosi melalui event Surfing Competition, penelitian ini
menggunakan model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action). Model AIDA merupakan model
klasik dalam teori komunikasi pemasaran yang menjelaskan tahapan psikologis audiens dalam
merespons pesan promosi, mulai dari perhatian, ketertarikan, keinginan, hingga tindakan nyata
(Kotler, 1993). Tahapan AIDA menggambarkan proses yang logis dalam memengaruhi perilaku
konsumen, mulai dari aspek kognitif, afektif, hingga konatif.

Minat kunjungan dalam penelitian ini dipahami sebagai kecenderungan psikologis seseorang
yang mendorong munculnya perhatian, rasa ingin tahu, serta keinginan untuk mengunjungi suatu
destinasi. Minat menjadi faktor penting yang mendahului keputusan aktual untuk melakukan
kunjungan. Schiffman dan Kanuk (2010) mendefinisikan minat sebagai kecenderungan seseorang
untuk bertindak terhadap suatu objek tertentu yang dipengaruhi oleh pengalaman dan informasi yang
diterima. Dengan demikian, promosi melalui event diharapkan mampu membentuk minat wisatawan
lokal untuk berkunjung ke Pantai Pandan.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana
pengaruh kegiatan promosi melalui event Surfing Competition di Pantai Pandan, Kabupaten
Pandeglang, terhadap peningkatan kunjungan wisatawan lokal. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh promosi tersebut dalam menumbuhkan perhatian, meningkatkan minat,
membangkitkan keinginan, hingga mendorong tindakan wisatawan lokal untuk berkunjung. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian
komunikasi pemasaran pariwisata berbasis event, serta memberikan rekomendasi praktis bagi
pengelola destinasi, pelaku promosi, dan pemerintah daerah dalam merancang strategi promosi yang
lebih efektif (Kotler & Keller, 2016).

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan paradigma positivistik.
Pendekatan ini dipilih untuk mengukur dan menggambarkan respons wisatawan lokal terhadap
kegiatan promosi melalui event Surfing Competition di Pantai Pandan secara objektif berdasarkan
data numerik.

Penelitian ini menganalisis efektivitas promosi dengan menggunakan model AIDA
(Attention, Interest, Desire, Action), yang menjelaskan tahapan respons khalayak terhadap pesan
promosi, mulai dari perhatian, ketertarikan, keinginan, hingga tindakan. Model AIDA digunakan
sebagai kerangka konseptual untuk memahami bagaimana promosi event memengaruhi proses
psikologis wisatawan dalam merespons informasi promosi (Kotler, 1993).

Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu perumusan masalah, penyusunan
instrumen penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, serta penarikan kesimpulan.
Tahapan tersebut disusun secara sistematis untuk menggambarkan respons wisatawan terhadap
kegiatan promosi event Surfing Competition di Pantai Pandan.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wisatawan yang berkunjung ke Pantai Pandan.
Berdasarkan data kunjungan wisatawan, jumlah populasi tercatat sebanyak 49.637 kunjungan
wisatawan (Badan Pusat Statistik, 2024). Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus
Slovin, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 responden, dengan rumus:

N

T T¥N(e)?

(1)

Keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e = tingkat kesalahan (error tolerance)

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut:
e wisatawan lokal yang berkunjung ke Pantai Pandan,

e Dberusia minimal 17 tahun, dan

e Dbersedia mengisi kuesioner penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Kuesioner

Instrumen utama penelitian adalah kuesioner dengan skala Likert 1-5. Kuesioner disusun
berdasarkan indikator model AIDA, yaitu Attention, Interest, Desire, dan Action. Model AIDA
digunakan karena mampu memetakan proses respons audiens terhadap promosi secara bertahap
(Kotler, 1993).
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Studi Dokumentasi
Penelitian ini juga menggunakan data sekunder berupa dokumen, publikasi ilmiah, serta data
statistik wisatawan yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (Badan Pusat Statistik, 2024).

Uji Instrumen Penelitian

Untuk memastikan kelayakan instrumen penelitian, dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.
Uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan
Cronbach Alpha. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel, dan reliabel apabila nilai
Alpha > 0,60.

Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data dilakukan melalui tahapan editing, coding, tabulating, serta input data ke
dalam program SPSS versi 23.

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dengan menghitung frekuensi,
persentase, nilai rata-rata (mean), serta kategori tinggi, sedang, dan rendah pada setiap dimensi AIDA.
Hasil analisis kemudian diinterpretasikan dengan teori komunikasi pemasaran untuk menggambarkan
efektivitas promosi event terhadap respons wisatawan lokal.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bagian ini menguraikan hasil penelitian mengenai efektivitas kegiatan promosi destinasi
wisata melalui event Surfing Competition di Pantai Pandan, Kabupaten Pandeglang, dalam
meningkatkan minat kunjungan wisatawan lokal. Pengukuran efektivitas promosi dilakukan dengan
menggunakan model AIDA yang terdiri dari Attention, Interest, Desire, dan Action (Kotler, 1993).
Data penelitian diperoleh dari 100 responden wisatawan lokal melalui kuesioner skala Likert,
kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi Attention memperoleh nilai rata-rata sebesar
3,71 yang termasuk dalam kategori tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan promosi
melalui event Surfing Competition berhasil menarik perhatian wisatawan lokal. Responden
menunjukkan tingkat kesadaran yang baik terhadap keberadaan event serta ketertarikan awal terhadap
informasi promosi yang disampaikan oleh pengelola destinasi.

Dalam kerangka model AIDA, tahap attention merupakan tahap awal dalam proses
komunikasi pemasaran yang bertujuan membangun kesadaran audiens terhadap pesan promosi. Pada
tahap ini, pesan promosi harus mampu menonjolkan daya tarik utama agar audiens memberikan
perhatian terhadap objek yang dipromosikan (Triwahyuni & Nurmawaty, 2025). Dalam konteks
penelitian ini, promosi event Surfing Competition tidak hanya memperkenalkan Pantai Pandan
sebagai destinasi wisata pantai, tetapi juga sebagai ruang aktivitas olahraga yang memiliki nilai
tambah, sehingga mampu meningkatkan daya tarik destinasi di mata wisatawan.

Dimensi Interest memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,76 yang termasuk dalam kategori
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa promosi event tidak hanya berhenti pada tahap perhatian, tetapi
juga mampu menumbuhkan ketertarikan wisatawan untuk mencari informasi lebih lanjut mengenai
kegiatan Surfing Competition serta meningkatkan ketertarikan terhadap Pantai Pandan sebagai
destinasi wisata.

Menurut Nurhasanah dan Santoso (2025), setelah tahap kesadaran tercapai, audiens memasuki
tahap interest, yaitu kondisi ketika individu mulai mengeksplorasi informasi, memahami manfaat, dan
mengevaluasi daya tarik objek yang dipromosikan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
promosi event berfungsi tidak hanya sebagai media informasi, tetapi juga sebagai sarana persuasif
yang mendorong wisatawan untuk mempertimbangkan kunjungan. Dengan demikian, tahap interest
dalam model AIDA tercapai secara efektif melalui strategi promosi yang diterapkan.
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Pada dimensi Desire, nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 3,71 dengan kategori tinggi. Hasil
ini menunjukkan bahwa promosi event Surfing Competition mampu membangun keinginan
wisatawan lokal untuk berkunjung dan menyaksikan event secara langsung. Keinginan tersebut
muncul karena persepsi wisatawan bahwa event memberikan pengalaman yang berbeda dibandingkan
aktivitas wisata pantai pada umumnya.

Menurut Novianti dan Rahayu (2025), tahap desire merupakan fase ketika audiens mulai
membentuk hubungan emosional terhadap objek yang dipromosikan setelah melalui tahap attention
dan interest. Hubungan emosional ini kemudian memperkuat motivasi untuk mengambil keputusan.
Dalam konteks pariwisata, keinginan berkunjung dapat dipahami sebagai kecenderungan psikologis
yang mendorong seseorang untuk melakukan kunjungan, yang dipengaruhi oleh pengalaman,
informasi, dan persepsi yang terbentuk (Schiffman & Kanuk, 2010). Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa promosi event tidak hanya membangun ketertarikan kognitif, tetapi juga berhasil
menyentuh aspek afektif wisatawan.

Dalam model AIDA, tahap action merupakan fase respons perilaku, yaitu ketika audiens yang
telah melewati tahap attention, interest, dan desire akhirnya melakukan tindakan nyata sebagai hasil
dari proses komunikasi pemasaran (Ladour & Bouabdallah, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi Action memperoleh nilai rata-rata tertinggi,
yaitu sebesar 3,94, yang termasuk dalam kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa promosi
event Surfing Competition berhasil mendorong tindakan nyata wisatawan lokal, seperti niat untuk
datang ke Pantai Pandan, menghadiri event, serta merekomendasikan destinasi atau event kepada
orang lain.

Tingginya skor pada dimensi action mengindikasikan bahwa strategi promosi yang diterapkan
tidak hanya efektif pada tahap kognitif dan afektif, tetapi juga mampu mengonversi respons audiens
menjadi perilaku nyata. Hal ini sejalan dengan konsep komunikasi pemasaran yang menempatkan
tindakan audiens sebagai indikator utama keberhasilan promosi. Dengan demikian, promosi berbasis
event di Pantai Pandan dapat dikategorikan efektif dalam mendorong minat dan keputusan kunjungan
wisatawan lokal secara bertahap sesuai dengan tahapan model AIDA.

Hasil pengukuran efektivitas promosi event Surfing Competition berdasarkan model AIDA
dapat diringkas pada tabel berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Rata-rata Dimensi AIDA

Dimensi Mean Kategori
Attention 3,71 Tinggi
Interest 3,76 Tinggi
Desire 3,71 Tinggi
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Dimensi Mean Kategori
Action 3,94 Tinggi
Rata-rata Total 3,76 Tinggi

Sumber: Data primer, diolah peneliti

Berdasarkan tabel hasil penelitian, seluruh dimensi AIDA berada pada kategori tinggi dengan
nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,76. Hal ini menunjukkan bahwa promosi melalui event Surfing
Competition di Pantai Pandan efektif dalam membangun respons wisatawan lokal dari tahap perhatian
hingga tindakan. Dimensi action menjadi yang paling dominan, yang berarti promosi event tidak
hanya meningkatkan kesadaran dan ketertarikan, tetapi juga mendorong tindakan nyata berupa niat
berkunjung dan rekomendasi kepada orang lain. Temuan ini menegaskan bahwa event dapat menjadi
media promosi yang efektif karena mampu menciptakan pengalaman langsung dan meningkatkan
daya tarik destinasi wisata (Middleton et al., 2009).

Analisis dan Pembahasan

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan promosi melalui event Surfing
Competition di Pantai Pandan berada pada kategori efektif berdasarkan nilai yang diperoleh pada
setiap dimensi model AIDA. Hal ini menunjukkan bahwa respons wisatawan lokal terhadap kegiatan
promosi dapat digambarkan secara positif, mulai dari tahap perhatian hingga tindakan.

Temuan ini sejalan dengan konsep komunikasi pemasaran yang menjelaskan bahwa promosi
berfungsi untuk membangun kesadaran, ketertarikan, dan respons audiens terhadap pesan yang
disampaikan. Dalam konteks pariwisata, promosi berbasis event memberikan pengalaman yang
menarik sehingga mampu memperkuat daya tarik destinasi dalam persepsi wisatawan.

Namun, meskipun hasil pengukuran menunjukkan kategori yang tinggi pada setiap dimensi
AIDA, data kunjungan wisatawan Kabupaten Pandeglang pada tahun 2024 masih menunjukkan
kecenderungan penurunan. Kondisi ini menggambarkan bahwa efektivitas promosi melalui event
belum tentu mencerminkan peningkatan kunjungan secara keseluruhan, sehingga diperlukan strategi
promosi yang lebih konsisten dan berkelanjutan, khususnya melalui pemanfaatan media digital dan
kolaborasi dengan berbagai pihak.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan promosi destinasi wisata
Pantai Pandan melalui event Surfing Competition menunjukkan tingkat efektivitas yang tinggi
berdasarkan pengukuran model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action). Seluruh dimensi AIDA
berada pada kategori tinggi, dengan nilai rata-rata Attention sebesar 3,71, Interest sebesar 3,76, Desire
sebesar 3,71, dan Action sebesar 3,94, serta nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,76.

Hasil tersebut menggambarkan bahwa promosi event mampu membangun respons positif
wisatawan lokal secara bertahap, mulai dari tahap perhatian, ketertarikan, pembentukan keinginan,
hingga kecenderungan tindakan, seperti niat menghadiri event dan kesediaan merekomendasikan
destinasi kepada pihak lain. Temuan ini menunjukkan bahwa event Surfing Competition
dipersepsikan sebagai media promosi yang menarik dan relevan oleh wisatawan lokal.
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Meskipun hasil pengukuran menunjukkan kategori yang tinggi pada seluruh dimensi AIDA,
penguatan strategi promosi tetap diperlukan agar dampak promosi tidak bersifat temporer saat
kegiatan berlangsung. Oleh karena itu, pengelola destinasi disarankan untuk meningkatkan
konsistensi promosi melalui media digital serta memperluas kolaborasi dengan komunitas, media
lokal, dan pihak terkait, sehingga minat wisatawan lokal dapat terjaga secara berkelanjutan.
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